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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar negeri di Kota Bandung. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian terdiri atas guru dan 
siswa dari sekolah dasar negeri di kota Bandung, dengan sampel yang dipilih secara acak 
dari 20 sekolah dasar negeri dan setiap sekolah diambil 5 guru dan 6 siswa. Instrumen yang 
digunakan berupa observasi, angket, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data, yang 
mencakup persepsi guru dan siswa terhadap pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 
matematika. Jenis data yang diambil meliputi skor responden dari angket, hasil observasi dan 
dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan 
rata-rata skor dan interpretasinya. Hasil penelitian menunjukkan guru aktif memanfaatkan 
berbagai media digital dalam pembelajaran matematika, seperti video pembelajaran dan 
aplikasi edukatif, yang berkontribusi pada peningkatan minat dan keterlibatan siswa. Selain 
itu, siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan media digital, dengan 84% 
menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Penelitian juga 
mengidentifikasi kendala utama, seperti akses internet yang tidak stabil dan keterbatasan 
perangkat untuk siswa. Kesimpulan penelitian bahwa pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, 
serta membantu dalam pemahaman konsep-konsep yang abstrak. 
Kata kunci: Media digital, pembelajaran matematika, sekolah dasar, pendidikan berbasis 
teknologi 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of digital media in mathematics learning in public 
elementary schools in the city of Bandung. This study uses a descriptive quantitative research 
design. The study population consisted of teachers and students from public elementary 
schools in the city of Bandung, with a randomly selected sample from 20 public elementary 
schools and each school was taken with 5 teachers and 6 students. The instruments used 
were observations, questionnaires, and documentation to collect data, which included the 
perception of teachers and students on the use of digital media in mathematics learning. The 
types of data taken include respondent scores from questionnaires, observation results and 
documentation which are then analyzed using descriptive statistics to obtain the average score 
and interpretation. The results showed that teachers actively utilize various digital media in 
mathematics learning, such as learning videos and educational applications, which 
contributed to increased student interest and engagement. In addition, students responded 
positively to the use of digital media, with 84% stating that learning became more engaging 
and enjoyable. The research also identified major obstacles, such as unstable internet access 
and device limitations for students. The research concludes that the use of digital media in 
mathematics learning in primary school can increase students' interest and engagement, as 
well as help in understanding abstract concepts.  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran di tingkat 
sekolah dasar merupakan tahap 
penting dalam perkembangan kognitif 
dan karakter siswa, khususnya dalam 
penguasaan mata pelajaran 
matematika. Di Kota Bandung, yang 
dikenal sebagai salah satu kota dengan 
ekosistem pendidikan yang dinamis, 
terjadi kemajuan signifikan dalam 
pembelajaran, yang mencakup inovasi 
dalam kurikulum dan integrasi 
teknologi. Namun, tantangan tetap ada, 
terutama dalam pembelajaran 
matematika di kalangan siswa dan 
guru. Banyak guru melaporkan 
rendahnya minat dan motivasi siswa 
terhadap matematika, serta 
keterbatasan dalam penggunaan 
media pembelajaran yang interaktif dan 
kontekstual ((W. A. Putri, 2023); (Narko 
et al., 2024)). Siswa seringkali 
mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep matematika yang 
bersifat abstrak, terutama jika metode 
pengajaran yang diterapkan monoton 
dan kurang melibatkan visualisasi 
((Wiryana & Alim, 2023); (Situmeang et 
al., 2025)). 

Persepsi siswa bahwa 
matematika adalah mata pelajaran 
yang sulit dipahami apalagi jika tidak 
disajikan secara menarik dan 
kontekstual. Sebagai akibatnya, 
rendahnya pemahaman dan prestasi 
siswa pada mata pelajaran matematika 
menjadi masalah yang tampak nyata, 
dibuktikan oleh berbagai evaluasi 
pembelajaran nasional dan studi 
internasional yang menunjukkan 
bahwa prestasi matematika siswa 
Indonesia berada di peringkat bawah 
secara global. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan inovatif dalam 
pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa 
secara aktif, kreatif, dan bermakna, 
demi meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika yang efektif 
sejak tahap awal pendidikan. 

Era transformasi digital semakin 
menguatkan pentingnya media digital 
dalam mendukung proses 
pembelajaran, termasuk di bidang 
matematika. Perkembangan teknologi 
informasi dan media digital telah 
membawa perubahan mendasar dalam 
cara guru menyampaikan materi serta 
cara siswa memperoleh pengetahuan. 
Integrasi media digital memungkinkan 
penyampaian materi secara visual dan 
interaktif, yang dapat mempermudah 
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep abstrak (Azkia et al., 2023). 
Sejak pandemi COVID-19, 
penggunaan teknologi dalam 
pendidikan semakin meluas, yang 
mendorong pemanfaatan berbagai 
bentuk media digital—mulai dari video 
pembelajaran yang menyertakan 
visualisasi konsep matematika, aplikasi 
edukatif berbasis Android dan iOS, 
hingga game edukasi yang 
merangsang pemikiran kritis dan 
logika—serta platform e-learning 
seperti Google Classroom, Moodle, 
dan Edmodo untuk pembelajaran 
daring ((Saputri & Nurcholis, 2022). 

Penggunaan media digital yang 
tepat telah terbukti dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, memperluas 
akses terhadap sumber belajar, dan 
memperkaya pengalaman belajar 
secara keseluruhan, yang berakibat 
pada pemahaman yang lebih baik 
terhadap materi ajar. Meskipun 
implementasi media digital di sekolah 
dasar, khususnya dalam pembelajaran 
matematika, menunjukkan 
perkembangan yang positif seiring 
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dengan peningkatan akses terhadap 
teknologi, tingkat pemanfaatannya 
tetap bervariasi. Hal ini bergantung 
pada faktor-faktor seperti kesiapan 
guru, ketersediaan infrastruktur, dan 
dukungan kebijakan dari pihak sekolah 
(Muranov, Polikarpov, & Rudchenko, 
2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi sejauh mana media 
digital telah dimanfaatkan di lapangan 
dalam konteks pembelajaran 
matematika di sekolah dasar negeri. 

Kota Bandung, yang merupakan 
salah satu kota besar dengan 
kemajuan teknologi pendidikan yang 
pesat, menjadi lokasi yang strategis 
untuk penelitian ini. Penelitian ini 
memiliki kebaruan (novelty) karena 
secara spesifik mengkaji pemanfaatan 
media digital dalam konteks 
pembelajaran matematika di sekolah 
dasar negeri, berbeda dari studi 
sebelumnya yang umumnya lebih fokus 
pada jenjang pendidikan menengah 
atau penggunaan media digital secara 
umum. Dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif, 
penelitian ini melibatkan dua jenis 
angket yang berbeda untuk guru dan 
siswa, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif dan 
seimbang mengenai praktik serta 
persepsi terhadap penggunaan media 
digital di dalam kelas. 

Dilaksanakan dalam konteks 
pasca-pandemi COVID-19, ketika 
pembelajaran tatap muka kembali 
diperbolehkan namun integrasi 
teknologi tetap berlangsung, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang akurat mengenai 
implementasi media digital dan menjadi 
masukan bagi pengembangan 
kebijakan pendidikan yang berorientasi 
pada teknologi. Temuan dari penelitian 
ini tidak hanya akan memperkaya 
kajian teoritis di bidang teknologi 

pendidikan tetapi juga memberikan 
kontribusi praktis bagi guru, sekolah, 
dan pemangku kebijakan dalam 
merancang strategi pembelajaran yang 
lebih efektif dan relevan di era digital. 
Berdasarkan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan 
tingkat pemanfaatan media digital 
dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar negeri di Kota Bandung, 
serta mengidentifikasi jenis media 
digital yang digunakan dan hambatan 
yang dihadapai guru dalam 
implementasinya.  

Beberapa penelitian terdahulu 
yang membahas kajian yang relevan 
dengan penelitian ini yang mengkaji 
tentang penggunaan media digital 
dalam pembelajaran matematika 
disekolah dasar memberikan dampak 
positif terhdapat kualitas pembelajaran. 
Sitorus (2025) melalui pendekatan 
systematic literature review 
menemukan bahwa teknologi digital 
mampu meningkatkan pemahaman 
konsep, motivasi belajar, dan 
interaktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Hadi et al (2024) 
menekankan bahwa media 
pembelaajran berbasis digital 
memberikan akses yang lebih luas 
terhadap sumber belaajr serta 
memungkinkan personalisasi 
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, 
sehingga berkontribusi pada 
peningkatan hasil belajar. Penelitian 
oleh Maghfiroh et al (2024) 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media interaktif seperti spidol warna 
warni dapat meningkatkan minat 
belajar dan hasil tes siswa secara 
signifikan, menegaskan pentingnya 
elemen visual dan interaktif dalam 
pembelajaran matematika di SD. Selain 
itu, studi oleh Harefah et al (2023) 
menggarisbawahi peran teknologi 
digital sebagai fasilitator dalam 
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pendekatan konstruktivisme, di mana 
siswa secara aktif membangun 
pemahaman melalui eksplorasi dan 
interksi digital yang bermakna. 
Keempat penelitian ini memperkuat 
urgensi dan relevansi pemanfaatan 
media digital dalam pembelajaran 
matematika. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, 
angket, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati secara 
langsung penggunaan media digital. 
Angket disebarkan kepada guru dan 
siswa untuk mengumpulkan data 
kuantitatif yang berkaitan dengan 
persepsi mereka terhadap efektivitas 
penggunaan media digital serta 
tantangan yang dihadapi dalam 
implementasinya.  Wawancara semi-
terstruktur untuk menggali pandangan 
lebih dalam dari guru dan siswa. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan berbagai materi 
pembelajaran, seperti perangkat ajar 
digital, video pembelajaran, dan bahan 
ajar lainnya yang dipergunakan oleh 
guru dalam proses pengajaran 
matematika. subjek penelitian 
menggunakan teknik sampel acak, 
dengan melibatkan 20 sekolah negeri 
di seluruh Kota Bandung. Dari masing-
masing sekolah, dipilih 5 guru dan 6 
siswa sebagai partisipan, sehingga 
total partisipan penelitian ini adalah 100 
guru dan 120 siswa. Teknik analisis 
data yang digunakan mencakup 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, yang sesuai 
dengan model analisis kualitatif (Miles 
& Huberman, 1994). Selain itu, 
penelitian ini juga mempertimbangkan 
perspektif green theory sebagai 
landasan konseptual, dengan 

menekankan pentingnya penggunaan 
media digital yang tidak hanya 
mendukung efektivitas pembelajaran, 
tetapi juga mendorong kesadaran 
ekologis dan perilaku ramah 
lingkungan di kalangan siswa dan guru. 
Media digital dapat dipandang sebagai 
sarana untuk mengintegrasikan nilai-
nilai keberlanjutan dan literasi 
lingkungan ke dalam proses 
pembelajaran matematika secara lebih 
bermakna. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan dan 
membahas temuan penelitian yang 
difokuskan pada pola pemanfaatan 
media digital, jenis media digital yang 
digunakan, respon siswa terhadap 
efektivitas penggunaan media digital, 
dan hambatan selama penggunaan 
media digital dalam pembelajaran 
matematika sekolah dasar. 

 
Tabel 1. Hasil angket pemanfaatan 

media digital (guru) 

Pernyataan 

Sk
or 
tot
al 

Rat
a-

rata 

Interpret
asi 

Saya rutin 
menggunakan 
media digital 
dalam 
pembelajaran 
matematika 

10
9 

3,6
3 

setuju 

Penggunaan 
media digital 
membantu 
siswa lebih 
memahami 
konsep 
matematika 

12
6 

4,2 setuju 

Saya 
menggunakan 
media digital 
minimal satu kali 
dalam 
seminggu. 

12
0 

4 setuju 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login


 

 JURNAL TUNAS PENDIDIKAN                                                                               e ISSN-2621-1629 

 Vol. 8. No. 1 (Oktober 2025)                                    https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login 

  

 
117 

 

Media digital 
memperkaya 
metode 
mengajar saya. 

13
2 

4,4 
sangat 
setuju 

Saya merasa 
percaya diri 
dalam 
mengoperasikan 
media digital 

12
7 

4,2
3 

sangat 
setuju 

Lainnya (jika 
ada)_______ 0 0   

 
Tabel 1 menyajikan hasil angket 

terkait persepsi dan praktik guru dalam 
memanfaatkan media digital dalam 
pembelajaran matematika di sekolah 
dasar negeri kota Bandung. Data 
diperoleh dari 100 guru dan dianalisis 
berdasarkan skor total, rata-rata, dan 
interpretasi skala Likert. Secara umum 
guru memberikan respon positif dan 
sangat positif terhadap pemanfaatan 
media digital dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini dapat 
mencerminkan sikap positif guru 
terhadap integrasi teknologi dalam 
pendidikan, yang berpotensi 
meningkatkan pengalaman belajar 
siswa.  

Pernyataan pertama sampai 
ketiga guru memberikan respon setuju 
yang menunjukkan bahwa guru mulai 
terbiasa menggunakan media digital 
dan mengintegrasikan dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari. Guru pun 
setuju bahwa teknologi dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
melalui elemen visual dan interaktif. Hal 
ini sejalan dengan (Sunarni & Budiarto, 
2014) bahwa persepsi terhadap 
kegunaan dan kemudahan 
penggunaan teknologi mendorong 
pengguna untuk terus 
mengintegrasikannya dalam praktik. 

Pernyataan keempat dan kelima 
memperoleh skor tinggi. Guru sangat 
menyetujui bahwa media digital 
memperkaya variasi pembelajaran 

serta memiliki keterampilan dalam 
mengelola pembelajaran berbasis 
media digital. Kesiapan guru dan 
kompetensi guru dalam hal ini 
mendukung konsep TPACK.  TPACK 
menekankan pentingnya integrasi 
antara pengetahuan konten, pedagogi, 
dan teknologi dalam praktek 
pembelajaran yang bermakna (Maulida 
et al., 2024).  

 
 

Tabel 2. Jenis media digital yang 
digunakan (guru) 

Jenis media digital 
yang digunakan 

menurut guru 

Jenis media 
digital yang 
digunakan 

menurut siswa 

Youtube, Kahoot, 
Google classroom, 
Wordwall, rumah 
belajar 
Kemendikbud, 
ruang guru, Zenius 
education, kuis, 
liveworksheet, 
Quipperclass, fun 
games for kids, 
google form, google 
meet, kelas pintar, 
vimeo, duolingo, 
canva, matific, 
edpuzzle, animasi, 
educaplay 

Quizziz, Zoom, 
ruang guru, game 
matematika 
online, google 
classroom, zoom, 
youtube, 
powerpoint 
animasi.  

 
Dari tabel 2 menunjukkan 

kesamaan dan perbedaan guru dan 
siswa mengenai penggunaan media 
digital dalam pembelajaran matematika 
di sekolah dasar. Dari sisi guru, jenis 
media digital yang digunakan cukup 
bervariasi dan mencerminkan upaya 
integrasi teknologi dalam 
pembelajaran, seperti penggunaan 
youtube, kahoot, google clasroom, 
wordwal, dan quizizz. Media ini tidak 
hanya menyajikan konten 
pembelajaran, tetapi juga mendukung 
pembelajaran interaktif dan berbasis 
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game, yang dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Suryandari 
et al., 2020) bahwa pentingnya 
keterpaduan antara teknologi, 
pedagogi, dan konten dalam praktik 
pembelajaran yang efektif. Guru 
tampaknya telah memanfaatkan 
berbagai flatform, baik untuk 
menyampaikan materi, memberikan 
latihan soal, maupun mengelola 
pembelajaran daring, hal ini 
menunjukkan tingkat literasi digital 
yang cukup baik.  

Sementara itu, dari sisi siswa 
media digital yang disebutkan seperti 
quizizz, zoom, google clasroom, serta 
game matematika online menunjukkan 
bahwa siswa lebih banyak 
menggunakan media yang bersifat 
instruksional dan kolaboratif. Siswa 
tampak akrab dengan media yang 
memungkinkan mereka belajar dalam 
format kuis, permainan edukatif, 
maupun pembelajaran sinkron dan 
asinkron. Hal ini sejalan dengan 
pendapat (Mohammad Yazdi, 2012) 
bahwa pembelajaran lebih bermakna 
ketika siswa terlibat aktif dalam proses 
belajar melalui interkasi sosial dan 
penggunaan alat bantu (tools) yang 
sesuai. Penggunaan media interaktif 
memungkinkan siswa untuk 
membangun pemahaman matematika 
melalui eksplorasi dan pengalaman 
langsung, bukan hanya penerima pasif 
terhadap materi.  
 

Tabel 3. Hasil angket penggunaan 
media digital dalam pembelajaran 

matematika (siswa) 

Pernyataan 

Sk
or 
tot
al 

Rat
a-
rat
a 

Interp
retasi 

Guru saya 
menggunakan 
video saat 

14
4 

4 
serin

g 

mengajar 
matematika. 

Saya 
menggunakan HP, 
tablet, atau 
komputer untuk 
belajar matematika 

86 
2,3
8 

jaran
g 

Saya pernah 
belajar matematika 
dengan aplikasi 
atau game 

11
1 

3,0
8 

kada
ng-

kada
ng 

Belajar matematika 
jadi lebih seru 
kalau pakai media 
digital 

14
4 

4 
serin

g 

Saya jadi lebih 
paham matematika 
jika belajar pakai 
video atau gambar 

14
6 

4,0
5 

serin
g 

 
Tabel 3 menggambarkan 

persepsi siswa tehadap penggunaan 
media digital dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar negeri 
kota Bandung. Secara umum, data 
menunjukkan bahwa siswa memiliki 
pengalaman yang cukup sering terkait 
penggunaan media digital, khususnya 
dalam bentuk video yang digunakan 
oleh guru saat mengajar. Keterlibatan 
emosional dan kognitif siswa 
meningkat ketika media digital 
digunakan secara tepat seperti video 
pembelajaran (Widiastari et al., 2016).  

Namun, terdapat kesenjangan 
dalam keterlibatan siswa dengan 
perangkat digital, seperti HP, tablet, 
atau komputer. Hal ini kemungkinan 
besar disebabkan oleh kebijakan 
sekolah, keterbatasan fasilitas, atau 
regulasi terkait penggunaan perangkat 
pribadi di lingkungan sekolah. Sumber 
belajar yang terbatas dapat 
menghambat pertumbuhan 
pengetahuan siswa. Interaksi aktif 
siswa dengan sumber belajar termasuk 
teknologi memiliki peran penting dalam 
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membangun pengetahuan secara 
(Dewi & Hilman, 2019).  

 
Tabel 4. Pendapat tentang Media 
Digital dalam Belajar Matematika 

(siswa) 

Pernyataan 

Sk
or 
tot
al 

Rat
a-
rat
a 

Interpre
tasi 

Saya suka belajar 
matematika 
menggunakan 
video atau 
aplikasi. 

14
4 

4 setuju 

Belajar pakai 
media digital 
membuat saya 
lebih semangat. 

15
0 

4,1
6 

setuju 

Saya lebih cepat 
memahami 
pelajaran kalau 
belajar dengan 
gambar dan 
animasi. 

14
3 

3,9
7 

setuju 

Kadang saya 
kesulitan 
menggunakan 
media digital 
karena tidak 
punya 
HP/komputer 
sendiri. 

88 2,4 
tidak 
setuju 

Saya ingin lebih 
sering belajar 
dengan media 
digital. 

14
4 

4 setuju 

 
Dari tabel 4 menjelaskan 

pendapat siswa mengenai penggunaan 
media digital dalam pembelajaran 
matematika. Secara umum respon 
siswa memperlihatkan sikap positif 
terhadap media digital, terutama pada 
pernyataan yang berkaitan dengan 
preferensi dan minat belajar 
menggunakan media digital. Skor rata-
rata tinggi pada pernyataan pertama 
dan kedua, menunjukkan bahwa media 
digital berperan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Hanaris, 2023) 
bahwa motivasi instrinsik siswa dapat 
ditingkatkan ketika pembelajaran 
memberikan pengalaman yang 
menyenangkan dan relevan secara 
pribadi.  

 
Tabel 5. Hambatan/ kendala penggunaan 

media digital (guru) 

Pernyataan 
Skor 
total 

Rata-
rata 

Interpretasi 

Fasilitas teknologi 
di sekolah masih 
kurang 98 3,26 setuju 

Jaringan internet 
tidak selalu stabil 111 3,7 setuju 

Tidak semua 
siswa memiliki 
perangkat untuk 
pembelajaran 
digital 125 4,16 setuju 

Saya kesulitan 
menemukan 
media digital 
yang sesuai 
untuk materi 
matematika. 77 2,56 

sangat 
setuju 

Waktu untuk 
menyiapkan 
media digital 
terlalu singkat 88 2,93 

sangat 
setuju 

Lainnya (jika ada) 0 0   

 
Dari tabel 5 menjelaskan bahwa 

meski banyak manfaatnya, 
penggunaan media digital juga 
dihadapkan pada beberapa tantangan 
dan kendala. Dari hasil angket, banyak 
guru mengidentifikasi bahwa jaringan 
internet yang tidak stabil menjadi salah 
satu masalah utama yang menghambat 
pelaksanaan pembelajaran digital. 
Selain itu, terdapat kesadaran bahwa 
tidak semua siswa memiliki perangkat 
untuk mengakses media digital secara 
merata, yang dapat memengaruhi 
kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Hakim & Yulia, 
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2024) bahwa ketidakmerataan akses 
teknologi dapat menciptakan 
kesenjangan digital yang memengaruhi 
pengalaman belajar siswa. Guru juga 
merasakan tekanan waktu dalam 
menyiapkan materi pembelajaran 
digital, yang menjadi tantangan 
tersendiri dalam pengintegrasian 
teknologi dalam kurikulum. 

Kutipan wawancara dari salah 1 
guru senior dan 1 guru muda adalah 
sebagai: 
 
Wawancara dengan guru NS 
Peneliti: selamat siang bu, mohon maaf 

mengganggu waktu ibu sebentar, 
saya ingin melakukan wawancara 
terkait penelitian yang sedang saya 
lakukan. Mohon maaf, sudah 
berapa lama ibu menjadi guru? 

NS : ibu sudah mengajar selama 30 
tahun 
Peneliti: apakah ibu sudah pernah 

menjadi wali kelas pada setiap 
tingkatan? 

NS : sudah  
Peneliti : apakah ibu sudah pernah 

menggunakan media digital saat 
mengajar matematika? 

NS : apakah media digital yang 
dimaksud yang menggunakan 
aplikasi ya? saya pernah 
menggunakan youtube untuk 
memperkenalkan jenis-jenis 
bangun ruang, karena kebutulan 
media konkrit tidak lengkap jadi 
saya gunakan dari youtube. Saya 
juga pernah mengunakan quizizz 
untuk latihan soal matematika. 

Peneliti : selain menggunakan youtube 
dan quizizz, apakah ada media lain 
yang digunakan? 

NS : sebenarnya ada beberapa media 
yang pernah di perkenalkan saat 
mengikuti  seminar pendidikan 
tetapi ibu lupa cara 
menggunakannya. Ibu juga pernah 

dibantu teman sejawat cara 
menggunakannya tetapi ibu 
kadang masih lebih nyaman 
menggunakan media konkrit, 
sehingga ibu lebih sering 
menggunakan media konkrit 
daripada youtube. Ibu juga kadang 
tidak punya waktu untuk 
mempersiapkan media digital yang 
sesuai topik yang akan di bahas, 
apalagi jika wifi di sekolah lagi tidak 
stabil. Jika di rumah, saya jarang 
sekali pegang laptop. 

Peneliti : baik bu. Terima kasih banyak. 
NS : monggo bu. Sukses penelitiannya. 
 
Wawancara dengan guru SE 
Peneliti: selamat pagi bu, mohon maaf 

boleh minta waktu ibu sebentar, 
saya mau melakukan wawancara 
terkait penelitian yang sedang saya 
lakukan. Jika boleh tahu, sudah 
berapa lama ibu menjadi guru? 

SE : saya baru 4 tahun menjadi PNS 
dan ditempat disekolah ini. 

Peneliti : baik bu. Kebetulan penelitian 
saya ingin tahu bagaimana media 
digital digunakan dalam 
pembelajaran matematika di 
sekolah dasar. Apakah ibu sering 
menggunakan media digital dalam 
pembelajaran? 

SE : iya. Saya menggunakan beberapa 
media digital dalam pembelajaran. 
Bukan hanya pada pelajaran 
matematika tetapi juga pada mata 
pelajaran lain. 

Peneliti : jika boleh tahu media digital 
apa saja yang ibu gunakan? 

SE : youtube, kahoot, google clasroom, 
wordwall, powerpoin, ruang guru, 
quizizz, dan sebagainya. 

Peneliti : apakah ibu merasa nyaman 
menggunakan media digital dalam 
porses pembelajaran? 

SE : iya, sangat membantu saya dalam 
menyampaikan materi dan 
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membuat pembelajaran lebih 
menarik dan membuat siswa lebih 
fokus dalam belajar. 

Peneliti : bagaimana jaringan wifi di 
sekolah apakah selalu stabil? 

SE : mungkin karena banyak yang 
menggunakan jadi kadang sangat 
lambat loading. Saya lebih sering 
menggunakan data sendiri ketika 
mengajar menggunakan media 
digital 

Peneliti : apakah ibu kesulitan mencari 
berbagai media digital yang dapat 
digunakan dalam proses 
pembelajaran? 

SE : tidak, ada banyak aplikasi yang 
telah disiapkan yang bisa 
digunakan dengan mudah. Apalagi 
dengan bantuan penggunaan AI 
untuk mengetahui aplikasi-aplikasi 
yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. 

Peneliti : baik bu. Terima kasih banyak 
SE : sama-sama 
 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan para guru, diperoleh informasi 
terdapat perbedaan cukup signifikan 
dalam pemanfaatan media digital 
antara guru muda dan guru senior. 
Kebanyakan guru muda lebih aktif 
menggunakan berbagai jenis media 
digital dalam proses pembelajaran. 
Guru muda merasa sangat terbantu 
dalam meningkatkatkan efektifitas 
pembelajaran dan mempermudah 
penyampaian materi yang bersifat 
abstrak kepada siswa. Sedangkan guru 
senior lebih memilih menggunakan 
metode tradisional dan mengunakan 
alat peraga fisik dalam mengkonkritkan 
materi. Guru senior masih terbatas 
pada keterampilan teknologi digital dan 
belum terbiasa mengitegrasikan 
teknologi digital dalam pembelajaran. 
Kesenjangan digital antara guru senior 
dan guru muda dapat menjadi 

tantangan sekaligus peluang dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
berbasis teknologi di sekolah dasar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat (N. Z. 
Putri, 2023) bahwa kesenjangan digital 
dirasakan oleh kelompok yang berusia 
lanjut, latar belakang pendidikan, 
daerah tempat tinggal, dan asal ras 
atau kelompok.  

Hasil observasi menunjukkan  
bahwa semua sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian telah memiliki akses 
jaringan internet yang dapat digunakan 
oleh semua guru dan siswa. Namun, 
kestabilan jaringan internet di sekolah-
sekolah tersebut belum konsisten. 
Banyak guru menggunakan kuota data 
pribadi selama berada di sekolah guna 
kelancaran akses internet. Selama 
penggunaan media digital dalam 
proses pembelajaran guru lebih sering 
memanfaatkan proyektor. Sebagaian 
besar sekolah masih menggunakan 
sistem bergantian menggunakan 
proyektor karena belum ada proyektor 
permanen dalam setiap kelas.  

Sementara itu, siswa jarang 
membawa perangkat seluler ke 
sekolah, sehingga keterlibatan siswa 
dalam penggunaan media digital 
secara langsung menjadi terbatas.  
Sebagaian besar sekolah hanya 
memiliki sejumlah perangkat laptop 
yang terbatas, sehingga 
penggunaannya dilakukan secara 
berkelompok oleh siswa karena tidak 
mencukupi untuk digunakan secara 
individu. Siswa menunjukkan minat 
lebih tinggi ketika guru menggunakan 
media digital yang beragam dan 
interaktif. 

 
KESIMPULAN 

Guru-guru di sekolah dasar 
khususnya di kota Bandung telah 
mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran sebagai bentuk 
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transformasi pendidikan bagaimana 
teknologi mengubah cara belajar.  
Penggunaan media ini terbukti 
meningkatkan minat siswa, 
memperdalam pemahaman konsep, 
dan meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam aktivitas belajar. Meskipun 
dianggap bermanfaat dan 
menyenangkan, penggunaan media 
digital belum menjadi kebiasaan rutin 
dan masih bersifat insidental. Kendala 
utama yang diidentifikasi meliputi akses 
internet yang tidak stabil, keterbatasan 
perangkat, dan kesiapan guru dalam 
penerapannya. Oleh karena itu, 
pengembangan berkelanjutan dalam 
penggunaan media digital penting 
untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan di era digital. 
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